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ABSTRAK Info Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh latihan servis terarah  Diajukan: 2026-08-14
pada sasaran terhadap ketepatan servis top spin pada atlet Klub Bola Diterima: 2026-08-24
Voli Makmur 7 Lubuklinggau. Penelitian ini menggunakan pendekatan Diterbitkan: 2026-08-25
pra-eksperimental dengan desain one-group  pretest-posttest. K .

o " ” L ata Kunci
Part[3|pan penellt!an terdiri atas 15Iatlet yang fj|p|I|h menggunakan latihan servis berbasis sasaran;
tekplk fotal samplmg. Ketepatgn servis top spin diukur melalui sepuluh ketepatan servis top spin; bola voli
kali percobaan servis yang diarahkan pada area sasaran yang telah |atinan
ditentukan. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil
pengukuran, sedangkan uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menguii
distribusi data dan uji perbandingan berpasangan digunakan untuk
mengevaluasi perubahan antara kedua pengukuran. Rata-rata skor
meningkat dari 14,40 sebelum intervensi latihan menjadi 17,73 setelah
intervensi. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,155, yang lebih besar dari kriteria 0,05. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai sebesar 11,602 dengan p < 0,001. Temuan ini
menunjukkan bahwa latihan servis terarah pada sasaran secara
signifikan berkaitan dengan peningkatan ketepatan servis top spin.

Oleh karena itu, metode latihan tersebut dapat dipertimbangkan
sebagai salah satu alternatif model latihan untuk mengembangkan
ketepatan penempatan servis pada atlet bola voli.
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PENDAHULUAN

Bola voli merupakan olahraga beregu yang menggabungkan keterampilan teknik, kemampuan
fisik, pengambilan keputusan, dan koordinasi antarpemain. Kualitas permainan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan atlet dalam menerapkan teknik dasar secara tepat pada situasi pertandingan (Rizal et al.,
2022). Salah satu keterampilan yang memiliki fungsi strategis adalah service. Pukulan pertama
setelah rally dimulai ini bukan hanya digunakan untuk memulai permainan, tetapi juga dapat diarahkan
sebagai upaya menekan penerimaan lawan (Jo&o et al., 2020).

Dalam perkembangan bola voli modern, fop spin service menjadi salah satu jenis servis yang
sering digunakan karena menghasilkan putaran bola ke depan sehingga lintasan bola lebih cepat dan
menukik setelah melewati net. Karakteristik tersebut menyebabkan bola lebih sulit diprediksi dan diterima
oleh lawan (Kardiyanto & Sunardi, 2020). Pelaksanaan teknik ini memerlukan koordinasi gerak yang baik,
kekuatan lengan, ketepatan arah pukulan, serta penguasaan teknik yang memadai agar servis dapat
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dilakukan secara efektif.

Kemampuan melakukan service secara keras belum tentu menghasilkan service yang efektif
apabila penempatan bola tidak tepat. Karena itu, latihan perlu diarahkan pada kemampuan mengontrol
lokasi jatuhnya bola. Salah satu bentuk latihan yang relevan adalah service bertarget, yaitu pemain
melakukan service menuju area yang telah ditentukan dan memperoleh umpan balik berdasarkan
keberhasilan mencapai sasaran. Pola latihan seperti ini memberikan kesempatan kepada atlet untuk
menghubungkan hasil pukulan dengan arah, tenaga, serta teknik gerakan yang digunakan (Rohendi &
Suwandar, 2018).

Latihan yang dilakukan secara berulang dengan target yang spesifik dapat berperan penting dalam
proses motor learning karena memberikan kesempatan kepada atlet untuk mengembangkan konsistensi
gerak, meningkatkan ketepatan respons motorik, serta memperbaiki kesalahan berdasarkan hasil setiap
percobaan (Schmidt & Lee, 2011). Dalam latihan service bertarget, atlet tidak hanya dituntut untuk
menghasilkan gerakan service yang benar, tetapi juga mengarahkan bola secara konsisten ke area
sasaran yang telah ditentukan. Pengulangan dengan sasaran yang jelas memberikan umpan balik
terhadap hasil gerakan sehingga atlet dapat menyesuaikan koordinasi, kekuatan pukulan, sudut lengan,
dan arah bola pada percobaan berikutnya. Dengan demikian, latihan yang dilakukan secara sistematis
dan berulang dengan target spesifik berpotensi membentuk pola gerak yang lebih stabil dan
meningkatkan akurasi penempatan bola.

Penelitian sebelumnya oleh Palao & Afonso (2021) menekankan pentingnya latihan service yang
diarahkan secara spesifik ke sasaran, sedangkan Pranata & Sugiyanto (2023) menunjukkan bahwa
latihan service bertarget dapat mendukung peningkatan ketepatan penempatan bola. Penelitian ini
memiliki keterkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi lebih menekankan pada penerapan latihan target-
based service secara khusus pada fop spin service serta upaya meningkatkan kemampuan atlet dalam
mengarahkan bola ke area sasaran yang ditentukan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan alternatif model latihan yang lebih spesifik dalam mengembangkan akurasi fop spin
service pada atlet bola voli.

Berdasarkan hasil observasi pada atlet bola voli Klub Makmur 7 Kota Lubuklinggau, masih
ditemukan atlet yang mengalami kesulitan dalam mengarahkan top spin service ke area sasaran yang
diinginkan. Beberapa service masih sering keluar lapangan, membentur net, atau tidak mampu
ditempatkan pada zona yang sulit dijangkau lawan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa akurasi top spin
service atlet masih perlu ditingkatkan melalui program latihan yang lebih spesifik dan sesuai dengan
kebutuhan teknik permainan.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa latihan yang berorientasi pada ketepatan
sasaran dapat meningkatkan keterampilan service dalam permainan bola voli. Sari dan Guntur (2017)
melaporkan bahwa metode latihan yang tepat memberikan pengaruh terhadap keterampilan top spin
service. Andiansyah et al. (2024) juga menemukan bahwa variasi latihan berdasarkan perubahan jarak
efektif meningkatkan akurasi service atas. Penelitian Haprabu et al. (2024) menunjukkan bahwa
modifikasi  lathan  melalui pengaturan jarak dan tinggi net mampu meningkatkan
keterampilan service atlet, sedangkan Liawanto (2019) melaporkan adanya peningkatan ketepatan
melalui latihan akurasi. Penelitian tersebut menjadi dasar bahwa latihan yang mempunyai fokus teknik
tertentu dapat mendukung perkembangan keterampilan service. Penelitian ini kemudian diarahkan secara
khusus pada penggunaan target sebagai fokus latihan top spin service di Klub Makmur 7 Kota
Lubuklinggau.

Berdasarkan kondisi lapangan dan hasil kajian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengetahui
perubahan kemampuan akurasi top spin service setelah atlet memperoleh latihan service bertarget.
Rumusan masalah penelitian difokuskan pada apakah latihan tersebut mampu meningkatkan akurasi
servis atlet. Adapun tujuan penelitian ini adalah memperoleh bukti empiris mengenai efektivitas
penerapan service bertarget dalam meningkatkan akurasi top spin service.
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METODE

Penelitian menggunakan rancangan eksperimen dengan satu kelompok yang memperoleh
pengukuran pada dua waktu (Arikunto, 2010). Pengukuran pertama dilakukan sebelum program latihan
(pretest), kemudian atlet mengikuti program service bertarget, dan pengukuran kedua dilakukan setelah
seluruh sesi latihan selesai (posttest). Perbandingan kedua hasil digunakan untuk melihat perubahan
akurasi top spin service.

Tabel 1. Desain Penelitian
Pretest Perlakuan Posttest

01 x OZ
Keterangan:
0, = Pretest akurasi service top spin
X = Penerapan latihan service bertarget
0, = Posttest akurasi service top spin

Penelitian dilaksanakan di Lapangan Amula Rahayu yang menjadi tempat latihan Klub Bola Voli
Makmur 7 Kota Lubuklinggau. Kegiatan penelitian berlangsung selama 14 kali pertemuan, meliputi 1 kali
pretest, 12 kali pelaksanaan program latihan, dan 1 kali posttest.

Populasi penelitian terdiri atas seluruh atlet Klub Bola Voli Makmur 7 Kota Lubuklinggau yang
berjumlah 15 orang. Karena jumlah populasi relatif sedikit, seluruh anggota populasi diikutsertakan
sebagai sampel dengan teknik total sampling.

Penguijian akurasi dilakukan melalui 10 kesempatan top spin service bagi setiap atlet. Service
diarahkan ke area target yang telah diberi skor. Setiap bola dinilai berdasarkan zona tempat bola jatuh,
kemudian seluruh skor dijumlahkan untuk memperoleh nilai akhir. Semakin tinggi skor yang diperoleh,
semakin baik kemampuan atlet dalam menempatkan bola pada sasaran.

Program Latihan

Program latihan yang diberikan berupa latihan service bertarget yang diarahkan untuk
meninggatkan kemampuan atlet dalam menempatkan service top spin pada area sasaran. Latihan
dilakukan secara berulang dan terprogram selama 12 sesi latihan. Setiap sesi latihan diawali dengan
pemanasan, dilanjutkan dengan latihan inti berupa service top spin menuju area target, dan akhir dengan
pendinginan.

Frekuensi latihan dilaksanakan sebanyak 3 kali dalam satu minggu, dengan pengulangan setiap
sesi sebanyak 10 kali service. Intensitas latihan ditetapkan pada tingkat tinggi. Latihan inti dilakukan
dengan mengarahkan bola ke zona sasaran yang telah ditentukan. Atlet melakukan service secara
berulang dengan memperhatikan teknik pukulan, arah bola dan ketepatan penempatan pada zona target.

Prosedur latihan pada setiap sesi dilakukan secara terstruktur. Atlet terlebih dahulu diberikan
penjelasan mengenai teknik dan sasaran yang harus dicapai, kemudian melakukan top spin service
menuju target. Hasil setiap pukulan diamati berdasarkan zona tempat bola jatuh. Umpan balik diberikan
kepada atlet untuk membantu memperbaiki arah, tenaga, dan koordinasi gerakan pada percobaan
berikutnya. Pengulangan latihan dilakukan secara konsisten selama 12 sesi sehingga atlet memperoleh
kesempatan untuk memperbaiki dan menstabilkan kemampuan penempatan bola.

Secara umum, program latihan terdiri atas tiga tahapan, yaitu pengenalan dan pemahaman
sasaran, pelaksanaan service bertarget secara berulang, serta evaluasi dan perbaikan hasil service.
Rincian frekuensi, durasi, intensitas, jumlah percobaan, dan prosedur setiap sesi disesuaikan dengan
program latihan yang diterapkan selama penelitian.

Penggunaan target dalam latihan juga memberikan augmented feedback kepada atlet melalui
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informasi mengenai hasil setiap pukulan (Schmidt & Lee, 2011). Atlet dapat mengetahui apakah bola telah
mencapai zona sasaran atau masih menyimpang dari target, sehingga informasi tersebut dapat digunakan
untuk melakukan koreksi pada percobaan berikutnya. Umpan balik tambahan tersebut membantu atlet
mengenali kesalahan arah, kekuatan pukulan, dan koordinasi gerakan serta melakukan penyesuaian
secara bertahap selama proses latihan.

Instumen dan Teknik Pengumpulan data

Pengujian akurasi dilakukan melalui 10 kesempatan top spin  service bagi  setiap
atlet. Service diarahkan ke area target yang telah diberi skor. Setiap bola dinilai berdasarkan zona tempat
bola jatuh, kemudian seluruh skor dijumlahkan untuk memperoleh nilai akhir. Semakin tinggi skor yang
diperoleh, semakin baik kemampuan atlet dalam menempatkan bola pada sasaran (Aulia et al., 2022).
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Gambar 1. Zona Terget

Tabel 2. Skor Masing-Masing Area
No Rentang Norma Ketegori

5 >23 Sangat Baik
4 18-22 Baik

3 11-17 Sedang

2 7-10 Kurang Baik
1 <6 Tidak Baik

Tabel 3. Rubrik Penilaian Akurasi Service Top Spin
Aspek Penilaian Kriteria
Pelaksanaan tes  Atlet melakukan 10 kali service top spin dari belakang garis servis menuju area target.
Penilaian Setiap bola yang masuk ke zona sasaran memperoleh skor sesuai nilai pada target.
Skor akhir Jumlah skor dari 10 kali percobaan menjadi nilai akurasi service top spin.

Kategori hasil akurasi service top spin ditentukan berdasarkan interval penilaian sebagai berikut.

Tabel 4. Kategori Akurasi Service Top Spin
Interval Skor Kategori

18-20 Sangat Baik
15-17 Baik

12-14 Sedang

9-11 Kurang

<8 Sangat Kurang

|
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Analisis data

Analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk melihat kecenderungan skor hasil tes.
Pemeriksaan distribusi data dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Setelah persyaratan distribusi data
terpenuhi, perbandingan skor sebelum dan sesudah latihan dianalisis menggunakan paired-samples z-
test pada tingkat kesalahan 5% (a = 0,05). Uji z digunakan untuk mengetahui perbedaan skor hasil
pengukuran sebelum dan sesudah pemberian latihan service bertarget pada kelompok yang sama. Nilai z
hitung kemudian dibandingkan dengan nilai z tabel pada taraf signifikansi yang telah ditentukan. Apabila
nilai z hitung > z tabel atau nilai p < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest
dan posttest. Sebaliknya, apabila nilai z hitung z tabel atau p = 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh latihan service bertarget terhadap
peningkatan akurasi top spin service atlet bola voli Klub Makmur 7 Kota Lubuklinggau. Seluruh rangkaian
penelitian dilaksanakan dalam 14 kali pertemuan, yang terdiri atas 1 kali pretest, 12 kali sesi latihan, dan 1
kali posttest. Sebanyak 15 atlet mengikuti seluruh tahapan penelitian hingga selesai.

Hasil Pretest dan Posttest

Hasil pengukuran memperlihatkan adanya perubahan skor setelah program latihan selesai. Pada
pengukuran awal, rata-rata kemampuan atlet berada pada 14,40 dengan simpangan baku 1,639. Pada
pengukuran akhir, rata-rata meningkat menjadi 17,73 dan simpangan baku berubah menjadi 1,423. Selisih
rata-rata kedua pengukuran mencapai 3,33 poin. Dengan demikian, skor kelompok pada posttest berada
pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan kondisi awal.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Hasil Penelitian
Tes N Mean SD Jumlah Skor
Pretest 15 1440 1,639 216
Posttest 15 17,73 1,423 266

Sumber: Data penelitian yang diolah (2026).

Secara individual, peningkatan skor tidak selalu memiliki besaran yang sama pada setiap atlet.
Sebagian atlet menunjukkan peningkatan yang lebih besar, sedangkan atlet lainnya mengalami
peningkatan yang relatif lebih kecil. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya variasi respons individu
terhadap latihan service bertarget. Meskipun demikian, kecenderungan peningkatan skor pada sebagian
besar atlet memperkuat hasil analisis kelompok bahwa latihan service bertarget memberikan perubahan
positif terhadap akurasi top spin service.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan Palao & Afonso (2021) yang menekankan
penggunaan sasaran spesifik dalam latihan service untuk meningkatkan ketepatan arah bola.
Perbedaannya, penelitian ini menerapkan target secara khusus pada latihan top spin service dan
mengevaluasi perubahan kemampuan atlet melalui perbandingan skor pretest dan posttest. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Andiansyah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa variasi latihan yang
diarahkan pada akurasi dapat meningkatkan kemampuan service. Namun, penelitian ini menggunakan
target zona sebagai fokus utama latihan sehingga atlet memperoleh sasaran yang lebih konkret dalam
mengarahkan bola.

Penggunaan target dalam latihan juga memberikan augmented feedback kepada atlet melalui
informasi mengenai hasil setiap pukulan. Atlet dapat mengetahui apakah bola telah mencapai zona
sasaran atau masih menyimpang dari target, sehingga informasi tersebut dapat digunakan untuk
melakukan koreksi pada percobaan berikutnya. Umpan balik tambahan tersebut membantu atlet

Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi, FOK — Universitas PGRI Banyuwangi 216



Jurnal Kejaora: Jurnal Kesehatan Jasmani dan Olah Raga —
ISSN: 2541-5042 (Online) N
ISSN: 2503-2976 (Print) N
Volume 11 Nomor 2, Edisi November 2026

mengenali kesalahan arah, kekuatan pukulan, dan koordinasi gerakan serta melakukan penyesuaian
secara bertahap selama proses latihan.

Berdasarkan data tersebut, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 3,33 poin setelah perlakuan
diberikan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa latihan service bertarget memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kemampuan akurasi top spin service atlet.

Uji Normalitas

Pemeriksaan terhadap distribusi skor menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk pretest adalah
0,224, sedangkan posttest memperoleh nilai 0,155. Kedua nilai tersebut lebih besar daripada 0,05.
Berdasarkan kriteria tersebut, data memenuhi asumsi normalitas sehingga dapat dilanjutkan ke analisis
parametrik.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Variabel Sig. Keterangan
Pretest 0,224 Normal
Posttest 0,155 Normal

Sumber: Output IBM SPSS Statistics.

Uji Hipotesis

Perbedaan hasil antara pengukuran awal dan akhir dianalisis secara berpasangan menggunakan
paired-samples z-test. Hasil pengujian memperoleh mean difference sebesar -3,333 dan nilai statistik z
sebesar 11,602 dengan nilai p < 0,001. Berdasarkan kriteria pengujian pada taraf signifikansi 5% (a =
0,05), nilai p < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest setelah
diberikan program latihan service bertarget.

Tabel 7. Hasil Uji Paired Samples z-test
Variabel Mean Difference  Zhitung Ztabet P
Pretest — Posttest -3,333 11,602 2,145 <0,001
Sumber: Output IBM SPSS Statistics.

PEMBAHASAN

Peningkatan skor setelah latihan menunjukkan adanya perkembangan kemampuan atlet dalam
menempatkan top spin service pada sasaran. Kenaikan rata-rata sebesar 3,33 poin memperlihatkan
bahwa hasil pengukuran akhir lebih baik daripada kondisi awal. Temuan tersebut juga didukung oleh hasil
penguijian statistik yang menunjukkan perbedaan bermakna antara kedua pengukuran.

Peningkatan kemampuan tersebut terjadi karena latihan service bertarget menekankan ketepatan
arah pukulan melalui latihan yang dilakukan secara berulang dan terprogram. Proses latihan yang
berkesinambungan membantu atlet memperbaiki koordinasi gerakan, meningkatkan kontrol terhadap
bola, serta membangun konsistensi saat melakukan top spin service (Schmidt & Lee, 2011). Dengan
latihan yang terarah, atlet menjadi lebih mampu menempatkan bola sesuai sasaran yang telah ditentukan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Mardila et al. (2024) yang menyatakan bahwa latihan drill terarah dapat
meningkatkan akurasi servis secara signifikan.

Selama proses penelitian juga terlihat adanya perkembangan kemampuan atlet dari setiap sesi
latihan. Pada tahap awal, beberapa atlet masih mengalami kesulitan mengontrol arah servis sehingga
bola belum tepat mengenai target. Setelah mengikuti latihan secara rutin, kemampuan mengarahkan bola
menjadi lebih baik, koordinasi gerak semakin meningkat, dan rasa percaya diri atlet saat melakukan servis
juga  mengalami  perkembangan.  Kondisi  tersebut  menunjukkan  bahwa  kebiasaan
melakukan service dengan tujuan yang spesifik juga membantu atlet lebih fokus terhadap hasil akhir
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pukulan. Hal ini diperkuat oleh penelitian Basit et al. (2024) yang menemukan bahwa metode
latihan drill memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan latihan berpasangan terhadap
kemampuan servis top spin.

Hasil penelitian ini mempunyai kesamaan arah dengan penelitian yang dirancang sesuai
karakteristik teknik permainan mampu meningkatkan ketepatan dan efektivitas pelaksanaan servis.
Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa latihan yang berfokus pada sasaran merupakan salah satu
metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan servis (Pranata & Sugiyanto, 2023; Andibowo,
2018). Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan Silitonga et al. (2022) yang melaporkan bahwa variasi
jarak dalam latihan servis memberikan kontribusi terhadap peningkatan ketepatan servis atas.

Penelitian ini tetap mempunyai keterbatasan. Tidak adanya kelompok kontrol menyebabkan
peningkatan skor belum dapat dibandingkan secara langsung dengan program latihan lain. Jumlah
peserta juga terbatas pada 15 atlet sehingga hasil penelitian perlu diterapkan secara hati-hati pada
kelompok yang berbeda. Penelitian berikutnya dapat menggunakan kelompok pembanding, jumlah
peserta yang lebih besar, dan periode latihan yang lebih panjang.

Selain itu, penelitian ini belum mengontrol beberapa variabel perancu yang berpotensi
memengaruhi hasil latihan, seperti status gizi, motivasi atlet, dan kualitas tidur. Oleh karena itu,
perubahan skor yang diperoleh tidak sepenuhnya dapat dipisahkan dari kemungkinan pengaruh faktor-
faktor tersebut.

Secara praktis, latihan service bertarget dapat diterapkan oleh pelatih sebagai salah satu bentuk
latihan untuk meningkatkan akurasi penempatan fop spin service. Pelatih dapat menggunakan zona
sasaran dengan tingkat kesulitan yang berbeda dan memberikan umpan balik setelah setiap rangkaian
latihan agar atlet dapat mengetahui kesalahan dan melakukan perbaikan (Indrayana & Yuliawan, 2019).
Bagi klub, latihan ini dapat diintegrasikan ke dalam program latihan rutin dengan menyesuaikan intensitas
dan jumlah pengulangan dengan kemampuan atlet (Mustafa et al., 2016).

KESIMPULAN

Program service bertarget diikuti oleh peningkatan kemampuan akurasi top spin service pada atlet
Klub Makmur 7 Kota Lubuklinggau. Rata-rata skor meningkat dari 14,40 pada pengukuran awal menjadi
17,73 pada pengukuran akhir. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai 11,602 dengan p < 0,001,
sehingga terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua pengukuran. Berdasarkan temuan tersebut,
latihan dengan sasaran yang jelas dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan
akurasi penempatan top spin service.
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